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PERILAKU PACARAN REMAJA DITINJAU DARI INTERAKSI POLA 
ASUH ORANG TUA DAN ASAL SEKOLAH 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan perilaku pacaran remaja 
ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua dan asal sekolah.  Hipotesisnya 
(1) ada perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola asuh 
orang tua dan asal sekolah, (2) ada perbedaan perilaku pacaran remaja 
ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua, (3) ada perbedaan perilaku 
pacaran remaja ditinjau dari asal sekolah. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 170 orang, siswa dari 6 SMA di Surakarta yang sedang 
berpacaran. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian 
adalah teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan Skala 
Perilaku Pacaran dan Skala Pola Asuh Orang Tua. Analisis data dilakukan 
dengan analisis two way anova, dan crosstab. Berdasarkan hasil analisis 
data untuk hipotesis (1) diperoleh sig. = 0,859 (p>0,05) artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi 
pola asuh orang tua dan asal sekolah, hipotesis (2) diperoleh sig. = 0,932 
(p>0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan perilaku pacaran 
remaja ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua, hipotesis (3) diperoleh 
sig. = 0,130 (p>0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan perilaku 
pacaran remaja ditinjau dari asal sekolah. 
Kata kunci : Asal Sekolah, Perilaku Pacaran Remaja, Pola Asuh, 
Seksualitas 
ABSTRACT 
The purpose of this study to determine differences in adolescent dating 
behavior in terms of interaction parenting parents and the origin of school. 
The hypothesis (1) there are differences in adolescent dating behavior in 
terms of interaction parenting style and the origin of school, (2) there are 
differences in adolescent dating behavior in terms of parenting style of 
interaction, (3) there is a difference in adolescent dating behavior in terms of 
origin school. Subjects in this study amounted to 170 people, students from 
6 high schools in Surakarta who are dating. Sampling technique conducted 
in this research is saturated sample technique. Methods of data collection 
using Dating Behavior Scale and Parenting Style Scale. Data analysis was 
performed by two way anova analysis, and crosstab from SPSS. Based on 
the results of data analysis for the hypothesis (1) obtained sig. = 0.859 (p> 
0.05) means no significant difference in adolescent dating behavior in terms 
of interaction parenting style of parents and school origin, hypothesis (2) 
obtained sig. = 0,932 (p> 0,05) meaning that there is no significant 
difference of adolescent dating behavior in terms of parenting style 
interaction, hypothesis (3) obtained sig. = 0,130 (p> 0,05) means that there 
is no significant difference in adolescent dating behavior in terms of origin 
of school.  
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Keyword: Type of school, adolescent dating behavior, parenting style, 
Sexuality. 
1. PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah masa seperti transisi hidup yang penting. Sarwono 
(2012) menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa dimana seseorang 
mulai memasuki perubahan seksusal yang ada pada dirinya. Selama waktu 
transisi tersebut, remaja menghadapi tugas mengembangkan identitas 
mereka dan belajar bagaimana menjadi individu yang otonom, individu 
independen namun tetap terlibat dalam hubungan dekat dengan orang tua, 
saudara, dan rekan-rekan. Salah satu bentuk hubungan dekat yang terjalin 
dengan teman adalah hubungan pacaran. Benokraitis (1996) mendefinisikan 
pacaran sebagai proses seseorang bertemu dengan orang lain dalam 
lingkungan sosial yang kemudian memiliki tujuan untuk menjajaki sesuai 
atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan pasangan hidup.  
Perilaku dan hubungan seksual anak remaja saat ini seperti gaya 
berpacarannya sangat berbeda dengan remaja dahulu. Muliyati (2012) 
mengatakan bahwa pacaran jaman dahulu dijadikan sebagai suatu cara 
untuk menyeleksi pasangan dengan melibatkan pengawasan orang tua yang 
tujuannya adalah untuk menikah, sedangkan saat ini banyak remaja 
berpacaran yang tujuannya hanya sekedar untuk mengisi waktu, dan 
mengikuti tren, dimana hal ini orientasinya tidak untuk  menikah. Menurut 
Lestari (2015) pacaran jaman dahulu cenderung lebih pada perjodohan yang 
mengarah pada pernikahan tanpa adanya perkenalan, sedangkan pacaran 
jaman sekarang lebih pada hubungan yang dianggap sebatas permainan. 
Sujarwati, Yugistyowati, dan Haryani (2014), menyatakan remaja saat ini 
lebih terbuka dan bebas untuk melakukan apapun demi menunjukkan 
keseriusan kepada pasangannya. Setiawan (2010), dan Hays, dkk (2011) 
menyebutkan bahwa perilaku pacaran remaja terbagi dalam 2 jenis, yakni 
perilaku pacaran sehat dan perilaku pacaran tidak sehat. Setiawan (2010) 
menggolongkan perilaku pacaran sehat yang terdiri dari sehat secara fisik, 
psikis, dan sosial, sednagkan perilaku pacaran tidak sehat terdiri dari 
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kissing, necking, petting, intercourse. Pihak Pengadilan Agama Jakarta 
Pusat melansir, ratusan permintaan izin nikah di bawah umur hampir 
semuanya kondisinya adalah sudah hamil sebelum ikatan yang sah 
dilakukan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Riset Kesehatan Dasar 
(2010), bahwa dari keseluruhan remaja usia 10-24 tahun dengan jumlah 
sampel 63.048 orang yang berstatus belum menikah ada 86,7%. Pada 
kelompok tersebut, remaja laki-laki sebanyak 31.372 orang (3,0%) dan 
perempuan sebanyak 31.676 orang (1,1%) menjawab pernah melakukan 
hubungan seksual. 
Wawancara singkat juga telah dilakukan peneliti sebagai data awal 
terhadap AS pada tanggal 30 Maret 2017 di salah satu pusat perbelanjaan di 
Solo, dalam wawancara ini peneliti menanyakan perilaku pacaran yang 
dijalani AS dan pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. Hasil dari 
wawancara ini peneliti menyimpulkan bahwa AS telah berpacaran sejak 
SMP kelas 3, alasan berpacaran karena mencintai pacarnya. AS telah 
melakukan hal-hal seperti berciuman, berpelukan, hingga AS tidak bisa 
menolak ketika kekasihnya meminta untuk berhubungan seks. Orang tua AS 
juga cenderung memberikan kebebasan dan kurang memperhatikan apa 
yang dilakukan oleh AS dalam hubungan berpacaran yang dijalaninya. 
Wawawancara lainnya dilakukan terhadap subjek berinisial TK yang 
berusia ±22 tahun, dalam wawancara ini TK mengaku bahwa, berciuman, 
berpelukan, hubungan seks adalah hal yang biasa dilakukannya sejak ia 
duduk di bangku SMA. TK dulu merupakan lulusan SMK di Surakarta, 
tidak hanya sampai disitu, melainkan subjek juga pernah mengalami 
kekerasan fisik dan verbal yang dilakukan oleh kekasihnya. TK mengaku 
hal tersebut sudah biasa baginya karena orang tuanya yang memang keras 
didikannya, dan orang tua pacarnya yang sudah bercerai dan cenderung 
tidak peduli dengan persoalan pribadi anaknya, dalam hal ini adalah 
persoalan pacaran.  
Perilaku pacaran pada remaja menurut Widyarso (2006), dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti keluarga, rekan sebaya, sekolah, media, media, 
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perkembangan institusi agama,  pemerintah, dan masyarakat. El-Hakim 
(2014) juga menyebutkan bahwa pola asuh orang tua dan asal sekolah 
menjadi salah stau faktor yang mempengaruhi perilaku pacaran. Ungkapan 
Widyarso (2016) itu memperjelas bahwa orang tua dan asal sekolah juga 
ikut andil dalam hal-hal yang mepengaruhi gaya berpacaran remaja. 
Bersamin (2008) berpendapat bahwa pola asuh yang melibatkan 
pengawasan, komunikasi dan keterlibatan orang tua serta keterlibatan 
sekolah dalam aktivitas yang dijalani anaknya juga memberikan pengaruh 
pada hubungan pacaran, khususnya dalam perilaku seksual remaja. 
Penjabaran diatas menjelaskan bahwa pola asuh orang tua dan asal sekolah 
berkaitan dengan perilaku pacaran remaja, dimana perilaku pacaran remaja 
bisa dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan orang tua dan asal 
sekolahnya. 
 Orang tua harus mengetahui perkembangan anak remajanya, apa yang 
dilaluinya dan lain sebagainya. Karena itu, pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua berhubungan dengan perilaku yang nantinya akan dilakukan oleh 
anak. Pola asuh menurut Tarmudji (2004) adalah bentuk-bentuk yang 
diterapkan dalam rangka merawat, memelihara, membimbing dan melatih 
dan memberikan pengaruh. Pola Asuh menurut Baumrind (1991) adalah 
gaya pengasuhan yang digunakan untuk mendukung upaya orangtua dalam 
mengontrol dan bersosialisasi kepada anak-anak mereka. Baumrind juga 
menjabarkan ada 3 bentuk pola asuh yakni demokratis, otoriter, dan 
permisif. Menurut Lestari (2012), keluarga merupakan lembaga sosialisasi 
yang pertama dan utama bagi seorang anak. Widiyanti & Marheni (2013) 
pengasuhan anak dipercaya memiliki dampak terhadap perkembangan 
individu kedepannya. Orang tua memainkan peran penting dalam bertindak 
sebagai kontrol sosial dan figure untuk remaja dengan menyediakan 
hubungan emosional, kendala perilaku dan pemodelan dalam proses 
hubungan. 
Selain pola asuh orang tua, sekolah menjadi faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku pacaran remaja. Pendidikan adalah sebuah proses 
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pembentukan intelektual dan emosional seseorang. Dua pelajar sekolah 
negeri Tuban Jawa Timur pada awal September 2017, tertangkap basah oleh 
penjaga sekolahnya telah melakukan hubungan layaknya suami istri didalam 
kelas setelah jam pembelajaran berakhir, dimana ruang kelas tersebut 
dikunci oleh pelajar tersebut dari dalam. Melihat kejadian ini, kepala 
sekolah SMA tersebut merasa kecolongan, namun pihak sekolah 
mengatakan bahwa sekolah tersebut cukup ketat dalam menerapkan aturan 
(Thalib, 2017). Fungsi dan tujuan pendidikan (sekolah) dicantumkan dalam 
UU nomor 20  tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan 
nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam 
membentuk watak karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, memiliki akhlak yang mulia, memiliki ilmu, kreatif, mampu 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Peneliti mewawancarai subjek berinsiial NHA yang bersekolah di salah 
satu sekolah swasta Islam, NHA mengaku ia berpacaran maun tidak berani 
untuk melakukan ciuman, pelukan, dsb dikarenakan NHA paham tentang 
ajaran agamanya. Hasil yang berbeda di temukan saat wawancara AS yang 
sekolah di sekolah Negeri mengaku justru pernah melakukan hubungan seks 
diluar nikah. Pendidikan digunakan sebagai suatu usaha untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian, serta mengarahkan perilaku 
seseorang yang nantinya akan berlangsung di dalam sekolah ataupun di luar 
sekolah, dan hal ini akan berguna dan berlangsung seumur hidup anak-anak 
(Notoatmodjo, 2003). Sekolah nasional di Indonesia untuk SMA sendiri 
menurut data Kemendikbud (2015) dibagi menjadi SMA negeri dan swasta. 
Menurut Susanti (dalam Mulyati dan Kartowagiran, 2013) bahwa 
masyarakat di Indonesia cenderung memilih sekolah negeri daripada 
sekolah swasta. Hal ini dikarenakan masyarakat menganggap bahwa sekolah 
swasta tidak memiliki kualitas yang lebih baik daripada sekolah negeri. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, dan Sulistyowati (2013) 
menunjukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas perilaku 
pacaran remaja di sekolah, diantaranya pengendalian diri, akses Informasi, 
sikap teman sebaya, peraturan sekolah, dan monitoring guru. 
Dari penjabaran diatas, maka peniliti ingin mengetahui (1) apakah ada 
perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola asuh orang 
tua dan asal sekolah, (2) apakah ada perbedaan perilaku pacaran remaja 
ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua, dan (3) apakah ada perbedaan 
perilaku pacaran remaja ditinjau dari asal sekolah. 
Hipotesis yang diajukan peneliti adalah (1) ada perbedaan perilaku 
pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua dan asal sekolah, 
(2) ada perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola asuh 
orang tua, (3) ada perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari asal 
sekolah. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini ingin melihat perbedaan perilaku pacaran remaja yang 
ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua dan asal sekolah, maka peneliti 
dalam penelitian ini melibatkan 6 sekolah di lingkup Surakarta. Penelitian 
ini dilakukan di 6 SMA di lingkup Surakarta yang didapatkan dari hasil 
survey yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya terhadap 100 orang untuk 
menentukan sekolah mana saja yang akan digunakan sebagai tempat 
penelitian yang terdiri dari sekolah favorit dan non favorit, terbagi menjadi 
2 sekolah Swasta Islam (SI) C yang terdiri dari 22 siswa dan SI D 33 siswa, 
2 sekolah swasta Non Islam (SK) A terdiri 36 siswa dan SK B terdiri 24 
siswa, dan 2 Sekolah Negeri (SN) E terdiri dari 19 siswa dan SN F terdiri 
dari 36. Untuk pola asuh orang tua peneliti mengadopsi dari teori Baumrind 
yang membagi pola asuh menjadi 3 yakni demokratis, otoriter, dan permisif. 
Untuk mengetahui perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi 
pola asuh orang tua dan asal sekolah dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang sedang 
berpacaran di 6 sekolah di lingkup Surakarta (Sekolah Non Islam A, 
Sekolah Non Islam B, Sekolah Islam C, Sekolah Islam, D, Sekolah Negeri 
E, dan Sekolah Negeri F) jumlah keseluruhan subjek dari ke-6 sekolah 
tersebut adalah 170 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi 
populasi dimana pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik sampel jenuh, yaitu penggunaan keseluruhan data populasi 
dikarenakan jumlah subjek dibawah 100 di setiap masing-masing sekolah. 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka digunakan alat ukur 
berupa skala, yakni skala perilaku pacaran yang dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan jumlah 36 aitem (18 favorable, dan 18 unfavorable) dengan validitas 
0,70, dan reliabilitasnya 0,861. Skala Perilaku Pacaran ini akan diisi oleh 
siswa yang sedang berpacaran, selain itu peneliti juga menggunakan Skala 
Pola Asuh Orang Tua yang diadopsi dari milik Robinson, dkk (1995) 
dengan validitas untuk aitem otoriter 0,81, aitem demokratis 0,83, dan aitem 
permisif 0,65, sedangkan reliabilitasnya 0,76. Skala ini digunakan peneliti 
untuk melihat kecenderungan pola asuh yang diterapkan orang tuanya, 
untuk skala pola asuh orang tua akan di isi oleh orang tua (ayah dan ibu) 
dari subjek yang berpacaran. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis Two Way Anova dilakukan 
untuk melihat apakah ada perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari 
interaksi pola asuh orang tua dan asal sekolah, serta menggunakan analisis 
Crosstab untuk melihat interaksi pola asuh orang tua dan kecenderungan 
perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola asuh orang tua, maupun 
dari asal sekolah 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Two way anova. Hasil 
analisis untuk hipotesis 1 ditolak dapat diketahui bahwa  
 
 
8 
Tabel. 3.1. Analisis Hipotesis 
Hipotesis Sig. Keterangan 
Hipotesis 1 Sig. 0,859 Hipotesis ditolak 
Hipotesis 2 Sig. 0,932 Hipotesis ditolak 
Hipotesis 3 Sig. 0,130 Hipotesis ditolak 
Hasil analisis untuk hipotesis 1 ditolak dengan sig (p > 0,05), yang artinya 
tidak ada perbedaan perilaku pacaran remaja ditinjau dari interaksi pola 
asuh orang tua dan asal sekolah. Hal ini dapat diartikan bahwa nteraksi pola 
asuh orang tua dan asal sekolah tidak mempengaruhi perilaku pacaran 
remaja. 
Hasil penelitian Evi, Nasir dan Suriah (2014), Lesteri (2015) dan Aviva 
(2016), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pacaran remaja 
menjadi sehat dan tidak sehat adalah pengetahuan remaja tentang perilaku 
seksual, media pornografi, globalisasi, daya tarik seksual. Rina, Dewi, dan 
Hasneli (2014) melalui penelitiannya pada 200 remaja di SMAN 1 Cerenti 
Kuantan Singingi menyatakan bahwa 97,5% remaja melakukan hubungan 
seksual karena beberapa faktor yang mendorong adalah 6,3% remaja 
mencari informasi melalui tenaga kesehatan, 7,3% melalui guru, 12% 
melalui orang tua, 20% melalui teman sebaya, 17% mencari melalui media 
cetak, 25% melalui internet, dan 12,4% mencari melalui media elektronik. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa presentase media massa 
massa cukup tinggi dalam mempengaruhi perilaku pacaran, hal tersebut 
didukung dengan penjelasan Sarwono (2011) menambahkan bahwa faktor 
lain yang mempengaruhi perilaku pacaran  remaja adalah usia, media massa, 
dan kurangnya pemahaman moral dan etika pada remaja. Menurut Hyde 
(2006) semakin muda umur seseorang saat mengalami pubertas maka 
semakin besar risiko terjadinya perilaku seks pranikah dikarenakan 
perubahan pada hormon yang terjadi seiring dengan masa pubertas 
berkontribusi pada meningkatnya keterlibatan seksual pada sikap dan 
hubungan dengan lawan jenis. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori 
Hurlock (2007) juga menyebutkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku pacaran dan seksual remaja adalah faktor internal yang berupa 
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hormon-hormon reproduksi yang menimbulkan dorongan seksual, Hal 
tersebut memperkuat hasil penelitian yang diperoleh peneliti bahwa pola 
asuh orang tua dan asal sekolah tidak menjadi faktor yang membedakan 
perilaku pacaran remaja, sehingga tidak terdapat perbedaan perilaku pacaran 
remaja jika ditinjau dari pola asuh orang tua maupun dari asal sekolah. Hal 
ini dikarenakan pola asuh orang tua dan asal sekolah tidak terkait langsung 
dengan perilaku remaja, namun faktor seperti teman sebaya, dan media 
massa justru memberikan efek yang besar dalam mempengaruhi perilaku 
remaja termasuk dalam perilaku pacaran. Pernyataan tersebut dikuatkan 
oleh Ardiyanti (2015), bahwa interaksi teman sebaya membawa banyak 
pengaruh bagi perkembangan remaja, seperti belajar berinteraksi dengan 
lingkungan sosial, belajar mengontrol diri, hingga remaja akan mendapatkan 
informasi yang mungkin tidak ia dapatkan dari orang tua maupun dari 
sekolah. El-hakim (2014) juga menyebutkan bahwa teman sebaya adalah 
seseorang yang memiliki usia dan tingkat kematangan yang kurang lebih 
sama. Teman sebaya memiliki peran yang penting dalam kehidupan remaja 
seperti sebagai sumber informasi dunia diluar keluarga. 
Hasil analisis penelitian selanjutnya, hipotesis 2 ditolak menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan perilaku pacaran remaja ditinjau 
dari interaksi pola asuh orang tua dengan signifikansi 0,932 (p>0,05). Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adawiyyah 
(2016), dan Marbu (2011) yang menunjukkan tidak ada perbedaan pola asuh 
orang tua demokratis, otoriter, dan permisif terhadap perilaku pacaran 
remaja.  
Peneliti juga menggunakan analisis crosstab untuk melihat 
kecenderungan perilaku pacaran remaja berdasarkan interaksi pola asuh 
orang tua. Dari tabel dibawah ini perilaku pacaran remaja yang 
kecenderungan pada perilaku sehat adalah interaksi pola asuh ayah 
demokratis, dan ibu demokratis, sedangkan untuk perilaku pacaran yang 
cenderung tidak sehat adalah ayah permisif dan ibu permisif. Hal ini sesuai 
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dengan Saputra (2015) menyebutkan bahwa pola asuh permisif jika 
diterapkan oleh orang tua kepada remaja, maka akan meningkatkan perilaku 
pacaran tidak sehat atau beresiko. 
 
Gambar 1. Perilaku pacaran remaja ditinjau dari Interaksi Pola Asuh Orang Tua 
Hasil analisis peneliti yang lainnya adalah hipotesis 3 ditolak, tidak 
adanya perbedaan yang signifikan atas perilaku pacaran remaja ditinjau dari 
asal sekolah dengan sig. 0,130 (p>0,05). Maka peneliti menyimpulkan 
bahwa asal sekolah tidak mempengaruhi perilaku pacaran remaja, dan hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi (2015) dan Ariani (2006) yang 
menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara asal sekolah dengan 
perilaku pacaran remaja.Untuk melihat kecenderungan perilaku pacaran 
disetiap sekolah maka peneliti menggunakan uji analisis dengan crosstab, 
dari hasil crosstab menunjukkan bahwa sekolah SK B, dan SI D perilaku 
pacaran pada siswa tersebut cenderung tidak sehat, sedangkan untuk sekolah 
SK A, SN E, dan SI C hasil penelitiannya cenderung pacaran yang sehat, 
sementara untuk SMA N F cenderung seimbang antara perilaku pacaran 
yang sehat dan perilaku pacaran yang tidak sehat.  
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